
PENGARUH KOMBINASI ASPARTAM DAN SUKROSA SEBAGAI 

PEMANIS TERHADAP SIFAT FISIK GRANUL EFFERVESEN DARI 

EKSTRAK RIMPANG TEMU HITAM (Curcuma aeruginosae Roxb) 

 

Skripsi 

 

Disusun untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Sains Bidang Farmasi 

 

Oleh : 

Siti Jubaedah 

0704015212 

 

Program Studi Farmasi 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN FARMASI 

FAKULTAS  FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2019

Rizki
Sticky Note
Silakan lihat atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab.




Pengaruh Kombinasi Aspartam...Siti Jubaedah,Farmasi UHAMKA,2019.



iii 
 

PENGARUH KOMBINASI ASPARTAM DAN SUKROSA SEBAGAI 

PEMANIS TERHADAP SIFAT FISIK GRANUL EFFERVESEN  DARI 

EKSTRAK RIMPANG TEMU HITAM (Curcuma aeruginosae Roxb.) 

 

ABSTRAK 

Temu hitam (Curcuma aeruginosae Roxb.) telah dipergunakan secara luas 

dalam pengobatan tradisonal. Bentuk sediaan yang ada saat ini belum mampu 

menutupi rasa dan bau yang tidak enak dari temu hitam, sehingga perlu 

diformulasikan sediaan yang lebih praktis dan efisien. Penelitian ini bertujan 

untuk memformulasikan ekstrak kental temu hitam yang dikeringkan dengan 

pengeringan semprot dengan menggunakan kombinasi pemanis aspartam dan 

sukrosa. Granul effervesen ekstrak temu hitam dibuat  dengan menggunakan 

metode granulasi basah dalam lima formula, yaitu formula I (4% sukrosa), II 

(aspartam-sukrosa = 1%:3%), III (aspartam-sukrosa = 2%:2%), IV (aspartam-

sukrosa = 3%:1%) dan  V (4% aspartam). Granul effervesen dievaluasi 

karakteristik waktu alir, sudut diam, waktu hancur, distribusi ukuran partikel, 

kandungan lembab, pH dan uji kesukaan. Analisis secara statistik dilakukan 

dengan metode one way ANOVA dilanjutkan dengan uji Tukey HSD dengan taraf 

kepercayaan 95%, untuk uji kesukaan dilanjutkan dengan statistik non parametrik 

uji chi-square. Uji kesukaan dilakukan terhadap 20 panelis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kombinasi aspartam-sukrosa mempengaruhi waktu hancur, 

kandungan lembab dan sifat alir granul. Semakin besar jumlah sukrosa didalam 

granul, granul menjadi lebih keras, kerapuhan kecil, waktu alir lebih cepat, namun 

waktu larutnya lebih lama. Hasil uji hedonis menunjukkan bahwa panelis lebih 

menyukai formula IV dibandingkan formula yang lain. Hasil konsentrasi 

aspartam-sukrosa yang memenuhi syarat mutu fisik yaitu formula IV. 

Kata Kunci: Aspartam, sukrosa, granul effervesent, temu hitam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kekayaan alam hutan tropis Indonesia menyimpan beribu-ribu 

tumbuhan yang sudah dikenal sejak dahulu kala baik oleh bangsa sendiri 

maupun oleh bangsa asing. Tapi bangsa ini sendiri kurang kesadarannya 

untuk memanfaatkan hasil alam. Indonesia kaya akan  tumbuhan obat 

mulai tumbuhan bunga, tumbuhan buah, hingga tumbuhan rimpang yang 

selama ini dimafaatkan sebagai bumbu dapur sampai bahan pengobatan. 

Tumbuhan tersebut masing-masing memiliki khasiat untuk pengobatan, 

hanya tinggal ditunjang oleh keamanan dan kesungguhan untuk 

memanfaatkannya secara optimal. 

Tanaman berkhasiat obat telah dimanfaatkan manusia sejak 

zaman dahulu untuk mengobati penyakit. Tanaman telah ditelaah secara 

ilmiah dan terbukti bermanfaat bagi kesehatan, murah, mudah didapat dan 

memiliki efek samping yang lebih rendah bahayanya jika dibandingkan 

dengan obat-obatan kimia. Salah satunya adalah Temu Hitam. Temu hitam 

mengandung sejumlah zat yang berkhasiat mengatasi penyakit, seperti 

peluruh kentut (karminatif), peluruh dahak, meningkatkan nafsu makan, 

anthelmintik, pembersih darah setelah melahirkan atau setelah haid. 

Temu hitam merupakan rimpang yang mempunyai nama latin 

Curcumae Aeruginosa Rhizoma, memiliki rasa pahit, tajam dan sifatnya 

dingin. Temu hitam mengandung minyak atsiri, tannin, kurkumol, 

kurkumin. 

Granul effervesen merupakan bentuk sediaan yang nyaman untuk 

pemberian sejumlah zat aktif atau bahan kimia yang telah diukur 

sebelumnya dengan disolusi yang relatif cepat. Larutan effervesen 

memiliki rasa yang lezat dan menyediakan zat aktif dalam bentuk larutan 

dengan ketersediaan hayati yang terjamin bagi orang yang sulit menelan 

tablet atau kapsul. 
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Pemanis merupakan bahan tambahan yang digunakan dalam 

formulasi granul effervesen, yang bertujuan untuk memperbaiki rasa obat 

yang kurang menyenangkan. Macam-macam pemanis yang sering 

digunakan adalah glukosa, sukrosa, aspartam. Aspartam merupakan jenis 

gula sintetis yang memiliki rasa manis yang tinggi sebesar 180 sampai 200 

kali tingkat kemanisan sukrosa, akan tetapi aspartam memiliki kekurangan 

yaitu tidak stabil dalam kelembaban.  

Sukrosa di masyarakat dikenal dengan nama gula pasir, merupakan 

senyawa disakharida yang bila dihidrolisis menghasilkan glukosa dan 

fruktosa. Sukrosa memilki  beberapa keuntungan antara lain, kelarutan 

dalam air tinggi dan mudah larut, dapat digunakan sebagai pengisi, 

pengikat dan penghancur. Akan tetapi penggunaan aspartam sebagai 

pemanis harus dibatasi, kombinasi aspartam-sukrosa diharapkan mampu 

mempengaruhi sifat fisik dari granul effervesen. 

Dalam penelitian kali ini, digunakan kombinasi aspartam-sukrosa 

sebagai pemanis granul effervesen. Pertimbangannya digunakan aspartam-

sukrosa sebagai pemanis, karena sukrosa yang rasa manisnya kurang akan 

ditutupi oleh aspartam yang tingkat kemanisannya tinggi sehingga 

menghasilkan granul effervesen yang memenuhi syarat dan disukai oleh 

masyarakat.  

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Apakah ekstrak kental rimpang temu hitam dapat dibuat menjadi 

serbuk secara pengeringan semprot (spray drying) ? 

2. Apakah serbuk ekstrak rimpang temu hitam dapat dibuat sediaan 

granul effervesen dengan menggunakan aspartam dan sukrosa sebagai 

pemanis? 

3. Berapakah konsentrasi dari aspartam dan sukrosa sebagai pemanis 

untuk menghasilkan sediaan granul effervesen yang memenuhi syarat 

mutu fisik dan rasa manis yang disukai oleh panelis ? 
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C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan pada pengaruh kombinasi 

aspartam dan sukrosa sebagai pemanis terhadap waktu hancur, dan uji 

kesukaan granul effervesen ekstrak rimpang temu hitam. 

 

D. Perumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah tersebut maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

Apakah kombinasi aspartam dan sukrosa sebagai pemanis dapat 

mempengaruhi sifat fisik granul effervesen (waktu hancur) dan uji 

kesukaan ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Memformulasikan dan membuat sediaan granul effervesen dari ekstrak 

rimpang temu hitam ( Curcuma Aeruginosae Roxb ) 

2. Membuat sediaan granul effervesen dengan menggunakan aspartam 

sukrosa sebagai bahan pemanis dengan manfaat yang maksimal. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada industri 

obat tradisional dan makanan sehingga dapat mendayagunakan bahan 

alam yaitu temu hitam untuk membuat sediaan granul effervesen yang 

efektif dan efisien. 

2. Mengembangkan teknologi dan meningkatkan penggunaan bahan alam 

khususnya dalam mengolah ekstrak rimpang temu hitam. 
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